KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan proposal tugas akhir dengan
judul “Jeritan Sunyi”. Proposal ini disusun sebagai bagian dari pemenuhan persyaratan
akademik dalam menempuh Program D4 Produksi Film dan Televisi, Fakultas limu

Sosial dan llmu Politik, Universitas Widyatama.

Proposal ini membuat penciptaan karya film fiksi pendek bergenre drama
psychological thriller yang berfokus pada isu kekerasan dalam rumah tangga dan dampak

dari pola asuh yang salah terhadap kondisi

sampaikan kepada:

1. Kedua orang tua tercinta, atas cinta, kasih sayang, doa, pengorbanan,
dukungan moral dan materil.

2. Bapak Dr. Soni Akhmad Nulhagim, S.Sos, M.Si. selaku Dekan Fakultas IImu
Sosial dan IImu Politik.

3. Bapak Muhammad Akbar, S.Pd., M.Sn., selaku dosen pembimbing, atas
segala arahan, bimbingan, dan motivasi yang telah diberikan selama proses
penyusunan proposal berlangsung.

4. Bapak Kenmada Widjajanto, S.Sos, M.lkom. selaku Ketua Prodi Produksi
Film dan Televisi sekaligus sebagai wali dosen.

5. Seluruh dosen prodi Film dan Televisi, terutama Ibu Della Dwinanti
Sumpena., S. T.Sn.M.Sn. Bapak lbrahim Adi Surya, S,Sn. M,Sn. Bapak
Erwin Windu Pranata, S.Pd., M.Sn. Ibu Shauma Silmi Faza, M.Sn. atas ilmu

yang diberikan kepada penulis semasa perkuliahan berlangsung.
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6. Tim tugas akhir, Naba, Nayas dan Risal atas kerja sama dan
usahanya dalam pembuatan tugas akhir ini.

7. Seluruh kru yang membantu dan terlibat dalam pembuatan film
pendek “Jeritan Sunyi”.

8. Pak Isal yang sudah membantu dalam segala proses berlangsungnya
pembuatan tugas akhir ini.

Penulis menyadari bahwa proposal tugas akhir ini masih memiliki
kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka terhadap saran dan kritik
yang membangun sebagai bahan evaluasi untuk berikutnya.

Akhir kata, semoga pr ir ini dapat memberikan manfaat

positif dan menjadi medi rhadap isu kekerasan dalam

rumah tangga dan

Bandung, 29 Agustus 2025

Husnul Khulug
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